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SUMMARY

VERI SUSENO P SIREGAR. Performance of Vertical Type Chopper using 

Different Speeds Rotation and Moisture Contents of Water Hyacinth (Eichhornia

crassipes) (Supervised by HERSYAMSI and TAMRIN LATIEF).

to analyzed the performance of verticalThe objective o f this research was 

type chopper using speeds rotation and different moisture content of water hyacinth. 

This research was conducted in January 2013 to July 2013 at Farm Workshop of

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,

Inderalaya, Ogan Ilir, South Sumatera.

This research used Factorial Completely Randomized Design having two

factors and each factor consisted of three levels, whereas each treatment was

replicated three times. The first factor was the speeds rotation (1420 rpm, 947 rpm

and 710 rpm) and the second factor was the moisture contents of water hyacinth 

(90%, 70% and 50%). The observed parameters were machine effective capacity, 

yield and product degrees percentage.

The results showed that the speeds rotation, moisture contents of water 

hyacinth and their interaction had significant effect on machine effective capacity, 

yield and product degrees percentage.

The treatment speed of rotation 1420 rpm and 70% moisture content of water 

hyacinth produced the best performance with machine effective capacity of 78.24 kg 

per hours, yield of 97.33%, product degrees percentage of 66.67%. As for the 

commission of such combination, the power used is equal to 2.6 hp.



RINGKASAN

Kinerja Mesin Pencacah Tipe Vertikal pada 

Berbagai Kecepatan Putar dan Kadar Air Eceng Gondok {Eichhornia crassipes) 

Berbeda (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan TAMRIN LATIEF)

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari kineija mesin pencacah tipe vertikal 

pada berbagai kecepatan putar dan kadar air eceng gondok berbeda. Penelitian ini 

dilaksanakan dari Januari 2013 sampai Juli 2013 di Bengkel Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor perlakuan dan masing-masing faktor perlakuan terdiri dari tiga 

taraf serta masing-masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali. Faktor perlakuan

VERI SUSENO P SIREGAR.

pertama adalah kecepatan putar pisau (1420, 947 dan 710 rpm) dan faktor perlakuan

kedua adalah kadar air bahan (90%, 70% dan 50%). Parameter yang diamati adalah 

kapasitas efektif mesin, rendemen dan persentase bahan halus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan putar pisau, kadar air bahan 

dan interaksinya, masing-masing berpengaruh sangat nyata terhadap kapasitas efektif 

mesin, rendemen dan persentase bahan halus.

Perlakuan kecepatan putar 1420 rpm dengan kadar air bahan 70% (AiB2) 

menghasilkan kinerja mesin yang paling baik yaitu dengan kapsitas efektif 

sebesar 78,24 kg/jam, rendemen 97,33% dan persentase bahan halus 66,67%. 

Adapun pada kombinasi pelakuan tersebut, daya yang digunakan adalah sebesar 2,6

mesin

hp.
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A. Latar Belakang

Upaya memperkecil ukuran bahan baku pembuat kompos dapat dilakukan 

dengan menggunakan alat baik secara manual maupun secara mekanis. Pemotongan 

bahan baku secara manual dilakukan dengan menggunakan pisau, sedangkan secara 

mekanis dilakukan dengan menggunakan mesin pencacah. Mesin pencacah yang 

banyak digunakan adalah mesin pencacah tipe vertikal dan tipe horizontal (Hidayat

et al., 2006).

Mesin pencacah tipe horizontal bekerja memotong bahan secara horizontal. 

Mesin pencacah tipe horizontal memiliki keunggulan dalam mencacah bahan-bahan 

berkayu seperti jerami, alang-alang dan lain sebagainya. Mesin pencacah tipe 

horizontal mengalami kesulitan pada saat mencacah bahan-bahan berserat panjang 

yang mengadung lignin dan selulosa seperti batang pisang, eceng gondok dan 

sebagainya. Mesin pencacah tipe horizontal terdiri dari beberapa komponen yaitu: 1) 

rangka, 2) saluran masuk, 3) silinder penghancur, 4) poros, 5) pisau pencacah, 6)

saluran keluaran dan 7) motor listrik (Arfiyanto, 2012).

Mesin pencacah tipe vertikal bekeija memotong bahan secara vertikal. Mesin 

pencacah vertikal terdiri dari beberapa komponen seperti: 1) rangka, 2) v-belt, 3) 

motor listrik, 4) pisau pencacah, 5) penyaring, 6) drum plastik, 7) poros dan 8) 

corong keluaran (Hidayat et al., 2006). Menurut Sibarani (2012), mesin pencacah 

tipe vertikal dengan daya 1 hp mampu mencacah bahan yang berserat panjang yang 

mengandung lignin dan selulosa seperti eceng gondok, dedaunan, batang pisang dan

1
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lain sebagainya dengan baik pada kecepatan putaran pisau tertinggi yaitu 1420 rpm, 

kurang efisien untuk memotong dan mencacah bahan pada kecepatan putaran 

terendah, yaitu pada 710 rpm. Hal ini diduga karena pengaruh kadar air bahan dan 

daya pada mesin pencacah tipe vertikal yang kurang memadai.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman mengapung yang 

tumbuh di dareah perairan dangkal seperti daerah sungai, rawa, danau dan waduk. 

Eceng gondok merupakan tanaman yang berasal dari Brazil. Eceng gondok mampu 

tumbuh dan berkembangbiak dengan sangat cepat, baik secara vegetatif maupun 

secara generatif (Sahwalita, 2010). Menurut Pasaribu dan Sahwalita (2006), satu 

batang eceng gondok dalam 52 hari dapat dapat berkembang biak seluas lm3, atau 

dalam waktu 6 bulan pertumbuhan eceng gondok pada areal l ha dapat mencapai

namun

bobot basah hingga 125 ton.

Eceng gondok disebut juga sebagai gulma karena pertumbuhannya yang sangat 

cepat, selain itu tumbuhan ini sangat mengganggu kehidupan masyarakat yang 

tinggal di daerah rawa ataupun danau karena eceng gondok seringkali mengganggu 

transportasi perairan. Eceng gondok pada daerah waduk maupun kolam sangat 

merugikan karena kemampuan tumbuhan ini yang dapat menyerap air dengan sangat 

cepat, sehingga membuat proses pendangkalan air kolam ataupun danau menjadi 

Akibat negatif lainnya yang disebabkan eceng gondok adalah 

menurunkan intensitas cahaya di dalam perairan dan menurunkan nilai estetika 

perairan (Amariansah, 2011). Namun menurut Rukmana dan Saputra (1999), gulma 

eceng gondok bisa dimanfaatkan, seperti bahan baku untuk pembuatan pupuk 

kompos, sebagai bahan baku untuk membuat briket, sebagai mulsa untuk tanaman 

budidaya, sebagai pakan ternak dan lain sebagainya.

lebih cepat.
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Penggunaan kompos eceng gondok sangat baik digunakan karena eceng 

gondok memiliki unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

(2011), hasil analisis kompos eceng gondok berbahan dasar bahan kering 

mengandung 2,05% nitrogen, 1,1 % fosfor, 2,5% kalium dan 3,9 % kalsium. Pupuk 

kompos selain mengandung unsur hara yang baik juga memiliki banyak manfaat 

yaitu mampu meningkatkan kesuburan tanah, mampu untuk memperbaiki struktur 

dan karakteristik tanah, meningkatkan daya kapasitas serap air tanah, meningkatkan 

aktivitas mikrobia tanah, menyediakan hormon, vitamin dan unsur hara yang

Menurut Ferdina

dibutuhkan tanaman dan tidak meyebabkan polusi tanah (Isroi, 2008).

Kompos dalam pembuatannya harus memenuhi beberapa syarat pembuatan

kompos. Salah satu syarat pembuatan kompos yang harus diperhatikan adalah 

ukuran bahan baku pembuatan kompos. Bahan baku yang baik untuk pembuatan 

kompos adalah bahan baku berbentuk potongan yang kecil. Mikroorganisme akan 

lebih mudah mengolah bahan-bahan organik yang ukurannya lebih kecil, semakin 

kecil ukuran dan potongan bahan baku maka akan semakin cepat 

pembusukannya (Setyorini et al., 2006).

Penelitian ini menguji kinerja mesin pencacah tipe vertikal untuk mencacah 

eceng gondok pada kecepatan putar dan kadar air eceng gondok berbeda.

proses

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kinerja mesin pencacah 

tipe vertikal pada berbagai kecepatan putar dan kadar air eceng gondok berbeda.
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C. Hipotesis

Diduga kecepatan putar, kadar air eceng gondok dan interaksi antara kecepatan 

putar dengan kadar air eceng gondok berpengaruh nyata terhadap kapasitas efektif

mesin, rendemen dan persentase bahan halus
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